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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengungkap kesulitan siswa dan untuk 
mengetahui apakah remediasi menggunakan wawancara klinis dapat mengatasi 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial. Metode yang 
digunakan adalah deskriptif analitis, bentuk penelitian studi kasus. Subjek 
penelitian berjumlah 3 orang siswa kelas VIII MTs Mujahidin Pontianak yang 
mengalami kesulitan pada materi aritmatika sosial. Hasil penelitian menunjukkan 
ketiga orang subjek penelitian mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
aritmatika sosial, meliputi: kesulitan dalam menuliskan hal yang diketahui, hal 
yang ditanyakan serta menyimpulkan hasil penyelesaian soal. Kesulitan 
memahami jumlah pembelian dan penjualan secara keseluruhan. Kesulitan 
memahami konsep untung, rugi dan persentasenya. Kesulitan memahami konsep 
harga pembelian dan penjualan persatuan barang. Dari hasil analisis data 
menunjukkan bahwa remediasi menggunakan wawancara klinis belum dapat 
mengatasi kesulitan siswa secara maksimal namun kesulitan tersebut dapat 
diminimalisir dilihat dari pre test dan post test menunjukkan bahwa kesalahan 
siswa berkurang setelah diberikan remediasi meskipun siswa masih melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal.  
Kata kunci: Remediasi, Wawancara Klinis 
Abstract. This research aims to revial students difficulties and to determine if 
remediation using a clinical interview students to overcome the difficulties in 
solving arithmetic problems of social. Method used is descriptive analysis, the 
from of case studies. The study subjects were three students of class VIII MTs 
Mujahidin Pontianak who have difficalty in social arithmatic material. Result of 
study showed the results of the study have difficulty in solving social arithmatic, 
include; difficulty in writing down things that are known, it is askes and conclude 
the settlement of a matter. Difficulties experienced a mount of purchase and sale 
as a whole, difficulty understanding the concept of and loss, and percentages, 
difficultty understanding concept of the unity of the purchase price and the sale of 
good. Of the results of date analysis showed that remediation using a clinical 
interview can not be minimized seen from the pre test and post test shows that the 
error decriases as students are given remediation while still making mistakes in 
problems solving. 
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PENDAHULUAN 
esulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam proses belajar 
yang ditandai dengan adanya hambatan–hambatan tertentu untuk mencapai 
hasil belajar. Menurut Partowasastro (dalam Tampubolon, 2003: 13), kesulitan 
belajar adalah suatu hambatan yang dialami siswa dalam memperoleh hasil 
belajar. Hambatan-hambatan yang dimaksud di sini berupa kekacauan, 
kebingungan, kekurangan dan kelemahan dalam keseluruhan proses belajar. 
Dengan adanya hambatan-hambatan tersebut akan mengakibatkan terjadinya 
perbedaan hasil belajar antara hasil belajar yang diharapkan dan yang diperoleh”. 
Menurut  Mirza (1998: 1) kesulitan belajar adalah hambatan-hambatan yang 
dialami siswa dalam memecahkan / menyelesaikan persoalannya (seperti soal 
matematika). Kesulitan-kesulitan dalam belajar yang dialami siswa selanjutnya 
akan mengakibatkan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika. Mirza (1998: 1) mengatakan bahwa jawaban yang tidak sesuai 
dengan kriteria yang ditetapkan dinyatakan sebagai jawaban yang salah. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika merupakan bukti bahwa siswa mengalami kesulitan dalam materi 
tersebut. 
 Ischak dan Warji (1987: 69) mengatakan bahwa kesulitan belajar adalah 
suatu kejadian atau peristiwa yang menunjukkan bahwa dalam mencapai tujuan 
pengajaran, sejumlah siswa mengalami kesulitan dalam menguasai secara tuntas 
pelajaran yang diajarkan atau dipelajari. Dari kedua pendapat dapat disimpulkan 
bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana siswa tidak dapat belajar 
seperti biasanya dikarenakan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam 
proses belajar mereka, sehingga hasil yang dicapai tidak maksimal.  
Kegiatan remedial dalam proses pembelajaran merupakan usaha yang 
dapat dilakukan untuk membantu siswa dalam mengatasi hambatan atau kesulitan 
belajar yang dialaminya. Menurut Ischak dan Warji (1987: 35) pengajaran 
remedial bertujuan untuk memberikan bantuan berupa perlakuan pengajaran 
kepada para siswa yang lambat, sulit, dan gagal dalam belajar, agar mereka secara 
tuntas dapat menguasai bahan pelajaran yang diberikan kepada mereka. Menurut 
Djumhur dan Moh.Surya (dalam Rachman Abror,1993: 185)., Remedial teaching 
atau pengajaran perbaikan merupakan bentuk pengajaran yang diberikan kepada 
seorang murid untuk membantu memecahkan kesulitan belajar yang dihadapinya. 
Namun sangat disayangkan, kebanyakan guru menafsirkan remediasi merupakan 
pemberian soal kembali sampai siswa dapat mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), akibatnya kesulitan siswa tidak teratasi dan kesalahan pun 
terulang kembali. 
Untuk membantu kesulitan siswa dalam memahami materi aritmatika 
sosial dan lebih banyak mendapatkan informasi tentang kesulitan siswa, maka 
dilakukan dengan menggunakan wawancara klinis. Ada beberapa pertimbangan 
dipilihnya wawancara klinis, seperti yang dikemukakan Heritage, Kim, dan 
Vendlinski (2008: 1) menyatakan “... as assessment designed to guide the 
teaching of students, particularly those who experience difficulty  in learning”. 
Pernyataan mereka itu menyiratkan bahwa wawancara klinis dapat dirancang 
untuk membantu guru mengatasi kesulitan siswa dalam belajar.  
K 
Selain itu wawancara klinis juga terbukti sangat bermanfaat untuk 
memenuhi kebutuhan siswa sebagai makhluk individual (Buschman, 2001: 3). 
Dengan adanya layanan yang bersifat individual ini maka kesulitan yang dialami 
siswa dapat teratasi dan dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Menurut Sutrisno 
(1990: 82) dalam wawancara klinis selain pewawancara mencoba untuk menggali 
apa yang dipikirkan siswa, siswa juga diberi kesempatan untuk meminta 
keterangan/penjelasan dari si pewawancara. Dari sinilah dialog akan tercipta dan 
akibatnya tidak hanya si pewawancara yang dapat mengetahui tingkat 
pengetahuan siswa saat itu, tetapi siswa pun memperoleh bimbingan dari 
pewawancara. 
Hunting and Doig (dalam Haydar, 2009: 1), mendefinisikan wawancara 
klinis adalah sebuah dialog atau percakapan antara pewawancara dan yang 
diwawancarai. Dialog tersebut berpusat pada suatu masalah yang dipilih untuk 
diberikan kepada orang yang diwawancarai, dimana pada kesempatan tersebut 
pewawancara dapat melihat tingkah laku dan proses berpikir dari orang yang 
diwawancarai dalam menyelesaikan masalah tersebut.Wawancara klinis 
mempunyai 3 poin penting yaitu membimbing, memberikan solusi dan yang 
terpenting adalah memahami seseorang. Buschman (2001), Ginsburg Jacobs & 
Lopez (1998), Long & Ben-Hur (1991), Schorr & Lesh (1998) (dalam Jacobs & 
Ambrose, 2003: 1) juga menyatakan bahwa wawancara klinis umumnya 
digunakan untuk membantu guru dalam memahami bagaimana anak berpikir 
tentang matematika.  
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
analitis. Menurut Sulipan (2009: 1), metode deskriptif analitis adalah prosedur 
untuk menggambarkan subjek/objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya 
Bentuk penelitian dalam penelitian ini adalah studi kasus. Menurut Faisal 
(2003: 22), penelitian studi kasus adalah tipe pendekatan dalam penelitian yang 
penelaahannya kepada satu kasus dilakukan secara itensif, mendalam, mendetail, 
dan komprehensif. Dalam penelitian ini yang diteliti secara mendalam adalah 
kesulitan-kesulitan siswa, dan remediasi menggunakan wawancara klinis untuk 
mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal aritmatika sosial di 
kelas VIII MTs Mujahidin Pontianak. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Mujahidin Pontianak. 
Dari 48 siswa yang terlibat dalam menyelesaikan soal pre test, terdapat 3 siswa 
yang lebih banyak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal aritmatika 
sosial. Kesulitan tersebut dilihat dari jumlah kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal. Adapun ketiga siswa yang dijadikan subjek yaitu: 
SRN, SRD, dan YNR. Ketiga siswa tersebut akan diwawancara klinis. 
Adapun teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik tes tertulis dan teknik komunikasi langsung dengan wawancara 
klinis berdasarkan pedoman wawancara. Teknik tes tertulis yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa soal matematika yang berkaitan dengan materi aritmatika 
sosial.  Sedangkan alat pengumpul data yang digunakan berupa intrument tes dan 
pedoman wawancara klinis 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII di MTs Mujahidin 
Pontianak yang berjumlah 48 siswa. Di dalam penelitian ini, peneliti memberikan 
pre test dan  post test. Pre test dilakukan untuk menentukan siswa yang akan 
dijadikan subjek penelitian. Berdasarkan pre test tersebut, terdapat 23 siswa yang 
melakukan kesalahan lebih dari 30% dari jumlah maksimal kesalahan. 
Berdasarkan pre test tersebut menunjukkan bahwa subjek SRN, SRD, dan YNR 
adalah siswa yang paling banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
pre test.  Selain untuk mengambil subjek, pre test juga dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa dalam menyelesaikan soal 
terkait materi aritmatika sosial sebelum diberikan remediasi menggunakan 
wawancara klinis. Sedangkan post test dilakukan untuk melihat kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal terkait materi aritmatika sosial sesudah diberikan 
remediasi menggunakan wawancara klinis. 
Dari hasil pre test dan post test disajikan total kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal sebelum dan sesudah diberikan remediasi menggunakan 
wawancara klinis dapat dilihat dari diagram berikut:  
 
Diagram 1. Penyajian Data Total Kesalahan Pre Test dan Post Test 
Diagram 1 tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang diperoleh 
siswa dilihat dari total kesalahan yang diperoleh siswa. Pada pre test SRN 
melakukan kesalahan dengan total 26 kesalahan yaitu 3 kesalahan pada soal 
nomor 1, 4 kesalahan pada soal nomor 2, 3 kesalahan pada soal nomor 3, 10 
kesalahan pada soal nomor 4 dan 6 kesalahan pada soal nomor 5. Setelah 


























dengan benar dan kesalahan yang dilakukan berkurang manjadi 8 total kesalahan 
yaitu 1 kesalahan pada soal nomor 3 dan 7 kesalahan pada soal nomor 4. Pada pre 
test SRD melakukan kesalahan dengan total 20 kesalahan yaitu 3 kesalahan pada 
soal nomor 1, 2 kesalahan pada soal nomor 2, 3 kesalahan pada soal nomor 3, 8 
kesalahan pada soal nomor 4 dan 4 kesalahan pada soal nomor 5. Setelah 
dilakukan remediasi menggunakan wawancara klinis, SRD dapat menjawab 
dengan benar dan kesalahan yang dilakukan berkurang manjadi 4 total kesalahan 
yaitu 4 kesalahan pada soal nomor 5. Pada pre test YNR melakukan kesalahan 
dengan total 23 kesalahan yaitu 2 kesalahan pada soal nomor 1, 4 kesalahan pada 
soal nomor 2, 2 kesalahan pada soal nomor 3, 9 kesalahan pada soal nomor 4 dan 
6 kesalahan pada soal nomor 5. Setelah dilakukan remediasi menggunakan 
wawancara klinis, SRN dapat menjawab dengan benar dan kesalahan yang 
dilakukan berkurang manjadi 3 total kesalahan yaitu 3 kesalahan pada soal nomor 
2. Kesalahan yang dilakukan siswa setelah diberikan remediasi menggunakan 
wawancara klinis berkurang. 
Adapun jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan post 











Kode Siswa Jumlah 
SRN SRD YNR  
1 
KK    0 
KPr    0 
KKc    0 
2 
KK    0 
KPr    0 
KKc   √ 1 
3 
KK    0 
KPr    0 
KKc    0 
4 
KK √   1 
KPr √   1 
KKc    0 
5 
KK  √  1 
KPr  √  1 
KKc    0 
     Keterangan: 
KK  : Kesalahan Konsep 
KPr  : Kesalahan Prosedural 
KKc : Kesalahan Kecerobohan 
Dari tabel 1, meskipun siswa sudah diberikan remediasi menggunakan 
wawancara klinis namun masih ditemukan kesalahan siswa dalam mengerjakan 
soal post test. Adapun kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesalahan konsep, 
kesalahan prosedur dan kesalahan kecerobohan. Pada soal nomor 1 dan 3 siswa 
tidak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal. Pada soal nomor 2, YNR 
melakukan kesalahan kecerobohan. Pada soal nomor 4, SRN melakukan 
kesalahan konsep dan kesalahan prosedur. Pada soal nomor 5 SRD juga 
melakukan kesalahan yaitu kesalahan konsep dan kesalahan prosedur.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil pre test sebelum diberikan  remediasi dari 5 soal yang 
diujikan kepada 36 siswa kelas VIII ternyata hanya 4,17% atau hanya 2 siswa 
yang menjawab semua soal dengan benar. Masih banyak siswa yang melakukan 
kesalahan, bahkan ada siswa yang tidak menjawab soal. Berdasarkan pre test dan 
berdasarkan kemampuan komunikasi siswa maka peneliti mengambil 3 siswa 
untuk dijadikan subjek. Selanjutnya peneliti memberikan wawancara pada tahap 
assesment kepada 3 siswa tersebut untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang 
dialami subjek. Pada tahap assesment ini peneliti mencoba mengenal dan 
mengakrabkan diri dengan subjek agar subjek tidak merasa tegang dan bisa 
memberikan informasi yang sebenarnya.   
Berdasarkan jawaban siswa pada pre test, jenis kesalahan yang dilakukan 
siswa dapat diidentifikasi sebagai berikut:   
a. Kesalahan Konsep meliputi: 
1) Tidak menjawab soal 
2) Tidak dapat menuliskan hal yang diketahui, hal yang ditanyakan dan 
memberikan kesimpulan dari soal. 
3) Tidak dapat menerapkan konsep jumlah pembelian dan jumlah penjualan 
keseluruhan 
4)  Tidak memahami konsep untung dan rugi serta persentase untung rugi 
5) Tidak memahami konsep harga penjualan dan harga pembelian 
b. Kesalahan prosedural adalah Kesalahan dalam langkah menyelesaikan soal 
dikarenakan tidak memahami konsep, sehingga prosedur yang digunakan tidak 
tepat dan benar 
c. Kesalahan kecerobohan, ketiga subjek tidak ada yang melakukan kesalahan 
kecerobohan. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kesulitan yang dialami siswa 
beragam, antara lain: 
1. Kesulitan yang dialami SRN: 
a. Pada soal nomor 1, SRN mengalami kesulitan dalam menuliskan hal yang 
diketahui, hal yang ditanyakan dan memberikan kesimpulan. 
b. Pada soal nomor 2, SRN mengalami kesulitan dalam menuliskan hal yang 
diketahui, hal yang ditanyakan dan memberikan kesimpulan. 
c. Pada soal nomor 3, SRN mengalami kesulitan dalam menuliskan hal yang 
diketahui, hal yang ditanyakan dan memberikan kesimpulan.  
d. Pada soal nomor 4, SRN tidak menjawab soal tersebut karena tidak 
memahami konsep dalam menyelesaikan soal sehingga tidak mengetahui 
prosedur yang tepat dalam menyelesaikan soal. 
e. Pada soal nomor 5, SRN tidak menjawab soal tersebut karena tidak 
memahami konsep dalam menyelesaikan soal sehingga tidak mengetahui 
prosedur yang tepat dalam menyelesaikan soal. 
2. Kesulitan yang dialami SRD: 
a. Pada soal nomor 1, SRD mengalami kesulitan dalam memberikan 
kesimpulan dan juga kesulitan dalam memahami konsep jumlah pembelian 
keseluruhan sehingga prosedur yang digunakan tidak tepat dan benar. 
b. Pada soal nomor 2, SRD mengalami kesulitan dalam memberikan 
kesimpulan  
c. Pada soal nomor 3, SRD tidak menjawab soal tersebut karena tidak 
memahami konsep untung rugi dalam menyelesaikan soal sehingga tidak 
mengetahui prosedur yang tepat dalam menyelesaikan soal. 
d. Pada soal nomor 4, SRD tidak menjawab soal tersebut karena tidak 
memahami konsep harga penjualan dan harga pembelian setiap buah dalam 
menyelesaikan soal sehingga tidak mengetahui prosedur yang tepat dalam 
menyelesaikan soal. 
e. Pada soal nomor 5, SRD tidak menjawab soal tersebut karena tidak 
memahami konsep persentase untung rugi dalam menyelesaikan soal 
sehingga tidak mengetahui prosedur yang tepat dalam menyelesaikan soal. 
3. Kesulitan yang dialami YNR: 
a. Pada soal nomor 1, YNR mengalami kesulitan dalam menuliskanhal yang 
ditanyakan dan memberikan kesimpulan pada soal. 
b. Pada soal nomor 2, YNR mengalami kesulitan dalam menuliskan hal yang 
ditanyakan, tidak memahami konsep jumlah penjualan seluruhnya sehingga 
tidak dapat menggunakan prosedur yang tepat dan juga kesulitan dalam 
menuliskan kesimpulan. 
c. Pada soal nomor 3, YNR mengalami kesulitan dalam menuliskan yang 
ditanyakan dan juga tidak dapat memberikan kesimpulan. 
d. Pada soal nomor 4, YNR tidak menjawab soal tersebut karena tidak 
memahami konsep harga penjualan dan harga pembelian setiap buah dalam 
menyelesaikan soal sehingga tidak mengetahui prosedur yang tepat dalam 
menyelesaikan soal. 
e. Pada soal nomor 5, SRD tidak menjawab soal tersebut karena tidak 
memahami konsep persentase untung rugi dalam menyelesaikan soal 
sehingga tidak mengetahui prosedur yang tepat dalam menyelesaikan soal. 
Setelah mengetahui jenis-jenis kesalahan dan kesulitan yang dialami 
subjek, maka peneliti membantu subjek yang kesulitan agar dapat memahami 
konsep yang belum mereka pahami. Adapun yang dilakukan peneliti adalah 
peneliti melakukan remediasi menggunakan wawancara klinis kepada ketiga 
subjek tersebut. Peneliti membantu subjek untuk memahami konsep pada 
aritmatika sosial dengan menggali pengetahuan dan menanyakan konsep yang 
mereka pahami pada materi aritmatika sosial yang mencakup harga pembelian, 
harga penjualan, untung, rugi, persentase untung dan persentase rugi. Peneliti juga 
memberikan beberapa soal yang berkaitan dengan aritmatika sosial agar konsep 
yang mereka pelajari lebih mereka pahami. Selain itu tidak lupa peneliti 
memberikan motivasi kepada subjek yang mengalami masalah. Setelah peneliti 
memberikan remediasi menggunakan wawancara klinis tersebut,  maka peneliti 
memberikan tes yang kedua.  
Berdasarkan  hasil tes yang kedua dapat dilihat bahwa SRN dapat 
menyelesaikan jawaban dengan benar sebanyak 3 butir soal, dan melakukan 
kesalahan 2 soal dengan 8 total kesalahan. SRD dapat menyelesaikan jawaban 
dengan benar sebanyak 4 butir soal, dan melakukan kesalahan pada 1 soal dengan 
4 total kesalahan.  YNR dapat menyelesaikan jawaban dengan benar sebanyak 4 
butir soal, dan melakukan kesalahan sebanyak 1 soal dengan 3 total kesalahan. 
Kesalahan yang dilakukan subjek setelah diberikan remediasi 
menggunakan wawancara klinis dalam menyelesaikan soal diperoleh informasi 
bahwa SRN masih melakukan kesalahan yaitu kesalahan konsep dan kesalahan 
prosedural pada soal nomor 4 , SRD juga masih melakukan kesalahan yaitu 
kesalahan konsep dan kesalahan prosedural pada soal nomor 5 dan YNR juga 
masih  melakukan kecerobohan pada soal nomor 2.   
Meskipun masih terjadi kesalahan dalam menyelesaikan soal, namun 
kesalahan tersebut dapat diminimalisir. Pada pre test SRN masih melakukan 
kesalahan pada soal nomor 1, 2, 3 karena tidak lengkap dalam menyelesaikannya 
dan tidak menjawab sebanyak 2 butir yaitu soal nomor 4 dan 5. Pada post test 
SRN dapat menyelesaikan jawaban dengan benar sebanyak 4 butir soal, dan 
melakukan kesalahan pada 1 soal. Pada pre test SRD dapat menyelasaikan 2 butir 
soal tetapi masih ada kesalahan dan tidak menjawab sebanyak 3 butir soal. Pada 
post test, SRD dapat menyelesaikan jawaban dengan benar sebanyak 4 butir soal, 
dan melakukan kesalahan pada 1 soal. Hal ini juga terjadi pada YNR, pada pre 
test YNR hanya menjawab 3 soal dari 5 soal tetapi juga masih melakukan 
kesalahan, tidak menjawab sebanyak 2 butir soal. Pada post test YNR dapat 
menyelesaikan jawaban dengan benar sebanyak 4 butir soal, melakukan kesalahan 
sebanyak 1 soal. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, untuk mengetahui 
apakah remediasi menggunakan wawancara klinis dapat membantu mengatasi 
kesulitan siswa atau tidak, dapat dilihat bahwa dengan menggunakan wawancara 
klinis kesalahan-kesalahan siswa pada pre test masih dilakukan pada post test, 
sehingga dapat dikatakan bahwa remediasi menggunakan wawancara klinis belum 
dapat mengatasi kesulitan siswa secara maksimal, namun dapat meminimalisir 
kesalahan yang siswa lakukan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, wawancara, dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan (1) kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 
aritmatika sosial meliputi: siswa kesulitan dalam menuliskan hal yang diketahui 
dan hal yang ditanyakan dalam soal, serta menyimpulkan hasil penyelesaian soal. 
Siswa kesulitan memahami jumlah pembelian dan penjualan secara keseluruhan. 
Siswa kesulitan memahami konsep untung, rugi dan persentasenya. Siswa 
kesulitan memahami konsep harga pembelian dan harga penjualan per satuan 
barang.  (2) Remediasi menggunakan wawancara klinis dapat membantu 
mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial, meskipun 
kesulitan tersebut belum dapat diatasi secara maksimal oleh peneliti, namun 
kesulitan tersebut dapat diminimalisir. Hal ini dapat dilihat bahwa semua subjek 
penelitian mengalami penurunan dalam tingkat kesulitan dan peningkatan dalam 
memahami materi aritmatika sosial setelah dilakukan remediasi. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) Sebaiknya 
guru menekankan pada pentingnya siswa menuliskan langkah-langkah secara 
lengkap untuk memahami maksud dari soal tersebut, sehingga siswa tidak hanya 
bisa mengerjakan operasinya saja, (2) Sebaiknya setelah memberikan tes, guru 
memeriksa setiap jawaban siswa untuk melihat kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan. Kesalahan tersebut hendaknya disampaikan kepada siswa saat 
pertemuan berikutnya agar siswa tidak mengulangi kesalahan yang sama, (3) 
sebaiknya dalam melakukan pembelajaran tentang jual beli guru dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (4)  Remediasi menggunakan 
wawancara klinis ini perlu dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif dalam 
upaya perbaikan pembelajaran matematika. (5) Untuk penelitian selanjutnya, 
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